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Abstrak 

Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat di daerah pesisir, berakibat semakin 

meningkatnya kebutuhan terhadap lahan untuk pemukiman, perkebunan, 

pertambakan, dan peruntukan lainya. Peningkatan kebutuhan lahan,  

mengakibatkan  banyak lahan mangrove mengalami kerusakan, akibat dikonversi 

untuk penambahan lahan tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui korelasi 

kerusakan mangrove terhadap tingkat intrusi air laut. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif, pengumpulan data dilakukan dengan observasi lapangan, 

pengambilan sampel lahan mangrove, dan pengambilan sampel air yang berasal 

dari sumur warga. Pengambilan sampel lahan mangrove dilakukan pada empat 

stasiun penelitian yang tersebar secara merata, menggunakan metode transec line. 

Pengambilan sampel air sumur warga dilakukan pada lahan mangrove yang 

mengalami kerusakan. Pengambilan sampel air dilakukan pada dua zona 

ketinggian permukaan tanah yang berbeda, yaitu pada zona ketinggian 1,5 mdpl  

dan 2,5 mdpl. Parameter yang dinilai pada masing-masing sampel air sumur 

warga adalah kadar Chloride (cl-), Carbonate (CO3) dan Bicarbonate (HCO3=,) 

yang digunakan untuk menentukan tingkat intrusi air laut berdasarkan metode 

Ratio Bicarbonate. 

Hasil penelitian menunjukan di Desa Pantai Bahagia terdapat enam jenis 

mangrove yaitu Avicennia marinna, Avicennia officinalis, Nypa fruticans, 

Rhizophora apiculata , Rhizophora mucronata, Sonneratia alba. Kondisi 

mangrove di Desa Pantai Bahagia rentang tahun 2000 sampai 2012 berdasarkan 

hasil analisis overlay dari Citra Landsat 7 ETM + diketahui telah mengalami 

penurunan sebesar 55,57%  atau tergolong dalam kriteria rusak. Berdasarkan  

hasil uji sampel air sumur warga yang ada di sekitar lahan mangrove yang 

menjadi stasiun penelitian, menunjukan adanya peningkatan rata-rata nilai harga 

perbandingan bikarbonat (HP) seiring dengan semakin besarnya presentase 

kerusakan mangrove. Hasil analisis berdasarkan jenis vegetasi yang dominan pada 

masing-masing stasiun, vegetasi Rhizophora mucronata memiliki  nilai HP yang 

rendah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tumbuhan mangrove memiliki 

korelasi yang tinggi terhadap tingkat intrusi air laut.   

 

Kata Kunci : Kerusakan Mangrove, Pengaruh, Tingkat Intrusi Air Laut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Kualitas lingkungan pesisir saat ini terus mengalami penurunan seiring 

dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk di kawasan pesisir. Kenaikan 

jumlah penduduk di kawasan pesisir secara otomatis meningkatkan kebutuhan 

terhadap sandang, pangan, papan, air bersih dan energi, hal ini mengakibatkan 

eksploitasi terhadap sumber daya pesisir semakin meningkat. Dalam 

pengeksploitasiannya masyarakat cenderung mengabaikan aspek-aspek 

lingkungan dan bersifat merusak. Salah satu sumber daya pesisir  yang saat ini 

mulai terancam adalah ekosistem mangrove yang mempunyai fungsi sebagai 

penyeimbang kawasan pesisir. 

      Ekosistem mangrove sebagai salah satu ekosistem penting di kawasan 

pesisir, saat ini di seluruh dunia terus mengalami tekanan. Menurut F.A.O 

(2003) mencatat bahwa luas mangrove dunia pada tahun 1980 mencapai 19,8 

juta ha, turun menjadi 16,4 juta ha pada tahun 1990, dan menjadi 14,6 juta ha 

pada tahun 2000, sedangkan di Indonesia, luas mangrove mencapai 4,25 juta 

ha pada tahun 1980, turun menjadi 3,53 juta ha pada tahun 1990 dan tersisa 

2,93 juta ha pada tahun 2000.  

Hutan Mangrove Kecamatan Muara Gembong yang terletak di Pantai 

Utara Pulau Jawa dan berbatasan langsung dengan DKI Jakarta termasuk ke 

dalam kategori kawasan hutan lindung yang memiliki tingkat ancaman 

degradasi relatif tinggi. Menurut Kementerian Kehutanan pada tahun 2005 

hutan mangrove di Kecamatan Muara Gembong terus mengalami berbagai 

tekanan, hampir 93,5 % kawasan mangrove diokupasi masyarakat untuk 

keperluan tambak ikan, lahan pertanian, pemukiman, dan beberapa fasilitas 

sosial. Desa Pantai Bahagia adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Muara Gembong Kabupaten Bekasi, di kawasan ini hutan mangrove dalam 

kondisi yang kritis, baik disebabkan oleh abrasi pantai, maupun adanya 

konversi lahan mangrove oleh masyarakat. 
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      Sejak tahun 1990-an sampai saat ini, seiring semakin meningkatnya 

konversi lahan mangrove menjadi peruntukan lain, masyarakat mulai 

merasakan bahwa air sumur yang mereka konsumsi sudah terasa payau 

bahkan sudah terasa asin. Hal ini mengakibatkan masyarakat di Desa Pantai 

Bahagia sulit untuk mendapatkan air tawar untuk keperluan sehari-harinya. 

Oleh karena itu penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh 

kerusakan mangrove terhadap tingkat intrusi air laut.  

 

1.2 PERMASALAHAN  

      Perambahan lahan mangrove menjadi lahan pertambakan, pemukiman, 

dan aktivitas komersial lainya, berdampak terhadap hilangnya keseimbangan 

ekosistem di lingkungan pesisir, dan mengakibatkan berbagai dampak, salah 

satunya adalah terjadinya intrusi air laut yang dapat mengurangi ketersediaan 

air tawar pada daerah tersebut.   

Penlitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi dampak kerusakan 

mangrove terhadap tingkat intrusi air laut, melalui penelitian dengan Judul : 

Kerusakan Mangrove Serta Korelasinya Terhadap Tingkat Intrusi 

Air Laut (Studi Kasus Di Desa Pantai Bahagia Kecamatan Muara 

Gembong Kabupaten Bekasi). Adapun yang menjadi masalah pokok dalam 

penelitian ini, adalah adanya dampak kerusakan mangrove terhadap tingkat 

intrusi air laut. Untuk mendekati permasalahan diatas perlu dilakukan 

penelitian awal mengenai kualitas mangrove dengan menganalisis citra 

Landsat, serta mengambil petakan-petakan sampel lahan vegetasi mangrove di 

lapangan. Selanjutnya dari petakan sampel tersebut, ditentukan tingkat 

perubahan luasan mangrove, kerapatan, dan pentupan vegetasi mangrove 

untuk mendeteksi tingkat kerusakan mangrove yang terjadi. Kemudian tahap 

selajutnya, dilakukan penelitian terhadap kualitas air yang berasal dari sumur 

warga, yang berada pada jarak 1 km dan  1,5 km  yang berada disekitar lahan 

mangrove yang telah mengalami kerusakan. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui  tingkat intrusi yang terjadi. Dengan demikian dapat dievaluasi 

korelasi kerusakan mangrove terhadap tingkat intrusi air laut. 
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1.3 PERUMUSAN  MASALAH 

      Ada beberapa pertanyaan yang harus di jawab dalam penelitian ini yaitu:  

1) Seberapa besar tingkat kerusakan mangrove di Desa Pantai Bahagia 

Kecamatan Muara Gembong? 

2) Bagaimanakah korelasi kerusakan mangrove terhadap tingkat intrusi Air 

laut di Desa Pantai Bahagia Kecamatan Muara Gembong? 

 

1.4 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

a. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui  tingkat kerusakan mangrove yang terjadi di Desa Pantai 

Bahagia  Kecamatan Muara Gembong. 

b. Mengkaji korelasi kerusakan mangrove tehadap tingkat intrusi air laut  

di Desa Pantai Bahagia Kecamatan Muara Gembong. 

b. Manfaat Penelitian  

      Manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat menyadarkan masyarakat 

akan pentingnya menjaga dan melestarikan ekosistem mangrove di 

kawasan pesisir. Dalam aspek kelembagaan, institusi dan akademis agar 

dapat mengkaji alternatif bentuk kelembagaan pengelolaan hutan 

mangrove yang lebih baik, yang menempatkan masyarakat sebagai 

pemangku kepentingan sekaligus pelaku utama dalam pengelolaan hutan 

mangrove di Desa Pantai Bahagia. 

 

 

 

 
 


